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DAFTAR NOTASI

A luas areal irigasi (ha)
asths fraksi dari extraterrestrial radiation yang sampai ke bumi pada saat cuaca
cerah (n=N), rekomendasi nilai as = 0,25 bs = 0.50

b Lebar dasar, m

di perbedaan nilai antara peringkat data ke X; dank e X; 11

DR  kebutuhan pengambiilan air liter/detik/ha

dr inverse relative distance Earth-Sun

e efisiensi irigasi (%)

Eo evaporasi air terbuka yang diambil 1,1 ETo selama penyiapan lahan
(mm/hari)

es saturation vapour pressure [kPa]

ea actual vapour pressure [kPa]

ETc Evapotranspirasi tanaman (mm/hari)

ETo Evapotranspirasi tanaman acuan (mm/hari)

e min Saturation vapour pressure pada temperatur minimum harian [kPa]

€% Saturation vapour pressure pd temperatur maksimum harian [kPa]

G soil heat flux density [MJ m™ day™]

Gsc  solar constant = 0.0820 MJ m™? min™

h Tinggi air, m

hn Kehilangan air pada ruas pengukuran/bentang saluran ke n (m*/det)

In Debit masuk ruas pengukuran ke n (m*/det)

IR kebutuhan air untuk irigasi di tingkat persawahan (mm/hari)

Kc Koefisien tanaman

m kemiringan talut

M kebutuhan air untuk mengganti kehilangan air akibat evaporasi dan
perkolasi disawah yang sudah kejenuhan M = Eo + P (mm/hari)

n jumlah data

N jumlah stasiun hujan disekitar x

NFR satuan kebutuhan bersih air di sawah

Nx  hujan tahunan di stasiun sekitar x

On  Debit keluar ruas pengukuran ke n (m*/det)

P tekanan atmosfir [kPa]

Px hujan yang hilang di stasiun X

P1 data hujan di stasiun sekitarnya pada periode yang sama

Q Debit saluran ,m*/detik

R Jari-jari hidrolis,,m

Ra extraterrestrial radiation [MJ m™ day™]

Rumex  Kelembaban relatif maksimum [%]

Rumin  kelembaban relatif minimum [%]

Rn  radiasi netto pada permukaan tanaman [MJ m™ day™]

Rnl  net outgoing longwave radiation [MJ m™ day™]

Rso  clear-sky radiation [MJ m™ day™]

Rs solar or shortwave radiation [MJ m2 day™]

Rt peringkat dari variabel hidrologi dalam deret berkala
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T temperatur udara [°C]

Tk temperatur absolut maksimum [K=°C+273.16]

Tmink temperatur absolut minimum [K="C+273.16]

Toonn; temperatur udara rata-rata pada bulan ke-i [°C]

Tmontnie teMperatur udara rata-rata pada bulan sebelumnya [°C]
S kebutuhan air, untuk penjenuhan ditambah dengan

T jangka waktu penyiapan lahan (hari)

Uz kecepatan angin pada ketinggian 2 m [m s™]

\Y Kecepatan aliran, m/detik

z ketinggian terukur di atas permukaan laut [m]

Y tetapan psikrometrik [kPa °C™]

A slope of saturation vapour pressure curve [kPa °C™]

d solar declination [rad]

[0) latitude [rad]

®S sunset hour angle [rad]

G tetapan Stefan-Boltzmann [ 4.903x10° MJ K* m? day™ ]
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INTISARI

ANALISIS POLA TANAM DAN EFISIENSI SALURAN PRIMER DI
DAERAH IRIGASI KALIBAWANG, Jakkon Matua Simanullang, NPM : 13
02 15054, tahun 2017, Bidang Peminatan Keairan, Program Studi Teknik Sipil,
Fakultas Teknik, Universitas Atma Jaya Yogyakarta.

Dalam upaya melancarkan komitmen pemerintah untuk meningkatkan
produktivitas untuk mewujudkan ketahanan pangan, ada banyak pertimbangan
yang perlu diteliti dalam meningkatkan produktivitasnya salah satunya cara
pengelolaannya, karena cara pengelolaan lahan akan sangat berpengaruh pada
tingkat produktivitasnya. Oleh karena itu penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis pola pengolahan lahan yang paling efisien untuk meningkatkan
produktivitasnya penelitian ini dilakukan Di Daerah Irigasi Kalibawang.

Analisa pola pengolahan lahan memerlukan data sekunder dan data
primer, Data sekunder yang dikumpulkan adalah pola tanam, data hujan, debit
saluran Intake kalibawang, luas area irigasi yang didapat dari Dinas PU Pengairan
Kabupaten Kulon Progo, debit Sungai Progo, dan data klimatologi didapat dari
BBWS Serayu Opak. Data primer yang dikumpulkan adalah debit saluran,
efisiensi saluran, evapotranspirasi tanaman yang dihitung secara manual dengan
Metode FAO Penman-Monteith dan dengan aplikasi cropwat, kebutuhan air
tanaman. Perhitungan efisiensi saluran menggunakan data potongan memanjang
dan melintang saluran dengan menghitung debit dititik awal dan debit di titik
akhir kemudian membandingkan debitnya.

Hasil penelitian di daerah irigasi kalibawang diperoleh nilai efisiensi
saluran primer sebesar 94% dan setelah menganalisis kebutuhan air tanaman
sesuai dengan ketersediaan air didapatkan pola pengolahan lahan yang paling
efisien yaitu pola 11 dimana masa tanam 1 dilakukan pada Bulan November, masa
tanam 2 Bulan Maret dan masa tanam 3 dimulai bulan Juli.

Kata kunci: efisiensi, curah hujan, kebutuhan air, ketersediaan air,cropwat irigasi
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